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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

kebiasaan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat monoton dengan hanya 

menggunakan metode ceramah, kurangnya kreativitas guru, dan siswa tidak diberi kesempatan 

untuk beraktifitas dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya siswa kurang berminat pada 

pelajaran IPA khususnya pada materi membedakan jenis-jenis bunyi. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah  (1) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam 

membedakan jenis-jenis bunyi dalam kegiatan bereksplorasi tentang sumber bunyi dengan 

menggunakan model konvensional? (2) Bagaimanakah kemampuan siswa dalam membedakan 

jenis-jenis bunyi dalam kegiatan bereksplorasi tentang sumber bunyi dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL dengan metode eksperimen? (3) Apakah penggunakan model 

pembelajaran PBL dengan metode eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

membedakan jenis-jenis bunyi pada kegiatan bereksplorasi tentang sumber bunyi? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian quasi eksperimental terdiri dari dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV SDN Mrican 3 Kediri. Teknik pengumpulan 

data berupa tes dengan bentuk instrumen soal isian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

teknik uji-t sampel bebas dengan taraf signifikan 5%. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan siswa dalam membedakan jenis-

jenis bunyi dengan menggunakan model konvensional pada siswa kelas IV SDN Mrican 3 Kediri 

dinyatakan masih dibawah  KKM. (2) kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis bunyi 

dengan menggunakan model pembelajaran PBL dengan metode eksperimen pada siswa kelas IV 

SDN Mrican 3 Kediri dinyatakan sudah diatas KKM. (3) Ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunakan model pembelajaran PBL dengan metode eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional dengan media gambar terhadap kemampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis 

bunyi pada kegiatan bereksplorasi tentang sumber bunyi pada siswa kelas IV SDN Mrican 3 

Kediri. 

 

Kata kunci: PBL (Problem Based Learning), eksperimen, bereksplorasi sumber bunyi. 
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Abstract 

The background of this research was the observation and experience of researchers, that the 

habits of the teacher in delivering the subject matter is very monotonous with only using the 

lecture method, the lack of creativity of teachers and students are not given the opportunity to 

indulge in learning activities. As a result, students are less interested in science subjects, 

especially on the material to distinguish the different sounds. 

The problems of this study are (1) How is the student's ability to distinguish the different 

sounds in exploration activities on the sound source by using conventional models? (2) How is 

the student's ability to distinguish the different sounds in exploration activities on the sound 

source using PBL learning model with the experimental method? (3) Does the use of PBL 

learning model with experimental methods affect the student's ability to distinguish the different 

sounds on exploration activity on the sound source? 

This study uses a quasi-experimental research technique consists of two groups: 

experimental and control groups. Using quantitative research approaches to research subjects 

of fourth grade students of SDN Mrican 3 Kediri. Data collection techniques such as tests with 

instruments form about stuffing. Data analysis technique used is the technique independent 

sample t-test with significance level of 5%. 

Conclusion The results of this study were (1) the ability of students to distinguish the 

different sounds using a conventional model in grade IV SDN Mrican 3 Kediri declared still 

under KKM. (2) the ability of students to distinguish the different sounds using PBL learning 

model with the experimental method in the fourth grade students of SDN Mrican 3 Kediri stated 

already above the KKM. (3) There is a significant relationship between the use of PBL learning 

model with experimental methods and conventional learning model with the media image of the 

student's ability to distinguish the different sounds on exploration activity on the sound source in 

grade IV SDN Mrican 3 Kediri. 

 

Keywords: problem based learning model (PBL), experiment, explore the sound source 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Belajar mengajar adalah suatu 

kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi 

antara guru dengan anak didik. Interaksi 

yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. 

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu 

guru tuntut adalah bagaimana bahan 

pelajaran yang disampaikan guru dapat 

dikuasai oleh anak didik secara tuntas.  

Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat akan mempermudah guru 

menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga penerimaan materi pembelajaran 

akan lebih dipahami oleh siswa. Model PBL 

pada materi tentang sumber bunyi yang 

dimaksudkan adalah model pembelajaran 

yang memerlukan adanya kelompok-

kelompok kecil pada pelajar agar para 

anggota kelompok dapat saling berbagi 
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pengetahuan dan gagasan dalam 

memecahkan suatu masalah yang memiliki 

konteks dengan dunia nyata. Semakin dekat 

dengan dunia nyata, akan semakin baik 

pengaruhnya terhadap peningkatan 

kecakapan pelajar. 

Selain model pembelajaran, metode 

pembelajaran juga berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Dalam menggunakan 

metode terkadang guru harus menyesuaikan 

dengan materi pembelajaran. Salah satu 

metode yang cocok pada materi sumber 

bunyi adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen (percobaan) adalah cara 

penyajian pelajaran, dimana siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami 

dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari, kemudian menarik kesimpulan 

atas percobaan yang telah dilakukannya.  

Berdasarkan uarian di atas, peneliti 

merasa termotivasi untuk  meneliti 

penggunaan model PBL dengan metode 

eksperimen yang mudah dikembangkan 

untuk meningkatkan kemampuan 

membedakan jenis-jenis bunyi.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Mrican 3 Kediri pada siswa kelas IV. Kelas 

eksperimen berjumlah 23 anak dan untuk 

kelas kelas kontrol berjumlah 20 anak. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian quasi eksperimental design bentuk 

nonequivalent control group design. 

Kelompok eksperimen yaitu kelompok 

siswa yang mendapatkan pembelajaran 

model PBL dengan metode eksperimen, 

sedangkan kelompok kontrol yaitu 

kelompok siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional. Pendekatan penelitian 

menggunakan kuantitatif. Sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat pada penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) dengan metode eksperimen dalam 

kegiatan bereksplorasi tentang sumber bunyi 

terhadap kemampuan membedakan jenis-

jenis bunyi pada siswa kelas IV SDN 

Mrican 3 Kediri tahun ajaran 2014/2015. 

Analisis data menggunakan teknik Uji-t 

sampel bebas (Independent Sampel T-Test).  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tes yang pertama yaitu dilakukan 

dengan menggunakan model PBL (Problem 

Based Learning) dengan metode  

eksperimen, menggunakan 10 soal isian. Tes 

kedua dilakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional, 

menggunakan 10 soal isian dengan soal tes 

dan teknik skoring yang sama. Sebelum 

diujikan kepada sampel, test tersebut diuji 
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cobakan terlebih dahulu kepada kelas V 

SDN Banjaranyar II Tanjunganom yang 

dianggap telah mendapatkan materi-materi 

yang diujikan.  

Berdasarkan dari hasil levene’s test 

didapat p-value = 0,676 lebih besar dari α = 

0,05. Karena 0,676 > 0,05 maka dapat 

diasumsikan kedua varians sama besar 

(equal variances assumed) terpenuhi. Maka 

digunakan hasil uji-t dua smpel independent 

dengan asumsi kedua variance sama untuk 

hipotesis H0 : µ1 ≤ µ2 terhadap Ha : µ1 > µ2 

yang memberikan nilai t = -2.569 dengan 

derajat kebebasan n1 + n2 – 2 = 23 + 20 – 2 = 

41 dan p-value (2-tailed) = 0,014. Karena 

dilakukan uji hipotesis satu sisi (one tailed) 

Ha : µ1 > µ2 ,  maka nilai p-value (2 tiled) 

harus dibagi 2 menjadi 0,014 : 2 = 0,007 

karena p-value = 0,007 lebih kecil dari α = 

0,05, maka H0 : µ1 ≤ µ2 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa membedakan jenis-jenis 

bunyi dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan metode 

eksperimen lebih baik dibandingkan 

kemampuan siswa membedakan jenis-jenis 

bunyi dengan model pembelajaran 

konvensional (gambar). Artinya Ada 

pengaruh penggunaan model PBL (Problem 

Based Learning) dengan metode  

eksperimen dalam kegiatan bereksplorasi 

tentang sumber bunyi terhadap kemampuan 

membedakan jenis-jenis bunyi pada siswa 

kelas IV SDN Mrican 3 Kota Kediri”. 

 

 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dari perhitungan dengan menggunakan 

SPSS 16.0 for windows , kemampuan 

siswa dalam membedakan jenis-jenis 

bunyi dengan menggunakan model 

konvensional pada siswa kelas IV SDN 

Mrican 3 Kediri dinyatakan masih 

dibawah  rata-rata. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai rata-ratanya 74 

terletak di bawah KKM (75). 

2. Dari perhitungan dengan menggunakan 

SPSS 16.0  for windows , kemampuan 

siswa dalam membedakan jenis-jenis 

bunyi dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan metode 

eksperimen pada siswa kelas IV SDN 

Mrican 3 Kediri dinyatakan sudah diatas 

rata-rata. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai rata-ratanya 82,61 terletak 

di atas KKM (75). 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunakan model pembelajaran PBL 

dengan metode eksperimen dan model 
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pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan siswa dalam membedakan 

jenis-jenis bunyi pada kegiatan 

bereksplorasi tentang sumber bunyi pada 

siswa kelas IV SDN Mrican 3 Kediri.  
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